
 

 

BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Bedasarkan penelitian peneliti dapat kesimpulan bahwa Partai Gerindra 

Kota Padang melakukan strategi dan pemanfaatan modal social yang menarik yaitu 

: Pertama, Partai Gerindra didukung oleh tingginya popularitas Prabowo di 

Sumatera Barat yang kemudian secara tidak langsung juga membawa peningkatan 

terhadap elektabilitas para calon legislatif Partai Gerindra.Kedua,Partai Gerindra 

sudah memiliki sumber daya partai yang cukup baik. Ketiga, Kemenangan Partai 

Gerindra juga didukung dengan memanfaatkan aspek trust dan jaringan yang sudah 

dimiliki oleh partai.  

Selain itu peneliti juga menyimpulkan bahwa penggunaan modal sosial 

yang dilakukan Partai Gerindra Kota Padang efektif. Dan salah satu faktor 

kemenangan Partai Gerindra ada pada strategi kampanye yang cukup baik juga 

yang dilakukan oleh caleg partai gerrindra. Kemudian disisi lain kemenangan Partai 

Gerindra juga didukung oleh tingginya popularitas Prabowo di Sumatera Barat 

yang kemudian secara tidak langsung juga membawa peningkatan terhadap 

elektabilitas caleg gerindra. Ditambah lagi dengan pileg yang dilakukan secara 

bersamaan dengan pemilihan presiden dalam rangka Pemilihan Serentak Tahun 

2019. 

 

 



 

 

6.2 Saran 

Bedasarkan kesimpulan serta hasil temuan-temuan penelitian dilapangan 

yang telah peneliti himpun terkait dengan Modal Sosial Partai Gerindra sebagai 

pemenang pada Pileg Tahun 2019 di Kota Padang. Maka saran yang peneliti 

ajukan terhadap penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Partai Gerindra di Kota Padang 

a. Memperhatikan sistem pengkaderan sejak dini dalam memilih kader-

kader muda yang memiliki jiwa kepemimpinan dan bisa menyalurkan 

aspirasi masyarakat. 

b. Memperkenalkan para kader-kadernya kepada masyarakat, agar 

masyarakat lebih mengenal sosok seseorang kader yang akan dipilihnya 

nanti. 

c. Memperkenalkan eksistensi partai dan visi misi partai sampai pelosok 

kota dengan cara melakukan kegiatan sosial lebih banyak sehingga para 

kader dapat dikenal oleh masyarakat di Kota Padang. 

2. Untuk penyelenggara pemilu, seharusnya lebih memberikan sosialisasi 

pendidikan politik kepada masyarakat karena masih banyak masyarakat 

yang belum paham dan mengerti akan pemilu termasuk juga belum terlalu 

mengenal partai dan caleg-caleg yang berkompentensi di dalam pemilu. 

Kemudian sebaiknya penyelenggara pemilu lebih rutin melakukan 

penyuluhan-penyuluhan tata cara pemilu yang akan dilaksanakan di TPS 

yang telah disediakan. 



 

 

3. Bagi Masyarakat pemilih pemula, khususnya Kota Padang agar lebih bijak 

dalam menentukan pilihan pada saat pemilu supaya tidak ada penyeselan 

setelah melakukan pencoblosan, jangan terperdaya oleh rayuan rayuan tim 

sukses partai yang memberikan uang maupun barang. Setelah melakukan 

pencoblosan jangan memberitahu ke orang lain siapa yang kita pilih. 

 

 

 


